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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan berhitung melalui media 
permainan ular tangga terhadap siswa tunagrahita sedang kelas VIII SMP INKLUSI TPA Jember. 
Penelitian dalam skripsi ini menggunakan metode Single Subject Research (SSR) dengan desain A – 
B. Subyek dalam penelitian ini adalah satu siswa dengan inisial DN. Pada desain A – B menunjukkan 
suatu pengulangan pada dua fase, yaitu fase baseline (A) dan fase intervensi (B). Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berhitung puluhan hal ini ditunjukkan dengan data 
nilai yang diperoleh pada fase baseline adalah 32, 56, 56, 56 sedangkan pada fase intervensi yaitu 60, 
72, 76, 72. dari data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunaka analisis dalam kondisi dan 
analisis antar kondisi, maka terdapat peningkatan kemampuan berhitung melalui media permainan ular 
tangga terhadap siswa tunagrahita sedang kelas VIII SMP Inklusi TPA Jember tahun ajaran 
2015/2016. 
 




SMP INKLUSI TPA JEMBER adalah 
salah satu sekolah yang menerima siswa 
berkebutuhan khusus. Didalam sekolah 
tersebut ada siswa tunagrahita yang ternyata 
mengalami kesulitan dalam berhitung 
puluhan. Dalam memperoleh pelajaran DN 
didampingi oleh GPK yang berfungsi untuk 
menyampaikan materi guru kelas dengan 
sederhana kepada DN. GPK menjelaskan 
bahwa DN mengalami kesulitran dalam 
menerima pelajaran yang membutuhkan 
penalaran dan logika salah satrunya adalah 
pelajaran Matematika. Materi Matematika 
yang diberikan GPK kepada DN adalah 
Matematika dasar salah satunya yaitu 
penjumlahan puluhan, itupun DN mengalami 
kesulitan. Selama ini, dalam proses 
pembelajaran GPK menggunakan media yang 
terlalu umum yaitu dengan media hitung turus 
dan hitung jari. Hal ini tidak memberikan 
perubahan yang signifikan kepada DN. 
Dibuktikan dengan nilai DN yang selalu saja 
tidak stabil. 
Siswa tunagrahita adalah siswa yang 
mengalami kelemahan dalam berpikir atau 
bernalar. Kurangnya kemampuan siswa dalam 
berpikir dan bernalar mengakibatkan 
kemampuan belajar, dan adaptasi sosial 
mereka berada di bawah rata–rata. Siswa 
tunagrahita sedang juga disebut dengan siswa 
imbesil. Siswa dalam kategori tersebut dapat 
belajar ketrampilan mengurus dirinya sendiri 
dan belajar akademis dasar seperti, membaca 
dan menghitung (Wantah, 2007). Martin 
(dalam Wantah, 2007) mengemukakan bahwa 
siswa yang mengalami retardasi mental 
sedang memiliki IQ sekitar 35 – 55. Siswa 
tunagrahita sedang memerlukan bantuan dan 
latihan yang terus menerus agar dapat 
mengembangkan kemampuan yang mereka 
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miliki, ketrampilan dasar akademis siswa 
tunagrahita yaitu membaca dan menghitung 
(Wantah, 2007). 
Seperti halnya penelitian yang telah 
dilakukan oleh Sawitri (2013) menunjukkan 
bahwa ada pengaruh permainan ular tangga 
terhadap kemampuan menghitung 
penjumlahan dan pengurangan di SLB Negeri 
Gedangan. Modifikasi permainan ular tangga 
ini bertujuan agar siswa tunagrahita mendapat 
kemudahan dalam memahami pelajaran 
Matematika terutama materi penjumlahan, 
sehingga kesulitan yang  dialalmi siswa 
dalammenghitung penjumlahan secara 
sederhana dapat diatasi dengan baik. 
Berdasarkan latar belakang yang 
disampaikan dapat diperoleh rumusan 
masalah yaitu apakah ada peningkatan 
kemampuan berhitung melalui media ular 
tangga pada siswa tunagrahita sedang kelas 
VIII di SMP INKLUSI TPA JEMBER 
Semester Genap Tahun Ajaran 2015/2016? 
 
METODE 
Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan metode single subject research 
adalah suatu penelitian eksperimen 
pendekatan kuantitatif. Pada desain subyek 
tunggal pengukuran variabel terikat atau 
target behavior dilakukan berulang-ulang 
dengan periode waktu tertentu misalnya 
perminggu, perhari atau perjam. Desain yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu desain A – 
B. Prosedur desain ini disusun atas dasar apa 
yang disebut dengan logika baseline (baseline 
logic). Logika baseline menunjukkan suatu 
pengulangan pengukuran perilaku atau target 
behavior pada sekurang-kurangnya dua 
kondisi yaitu kondisi baseline (A) dan kondisi 
intervensi (B) (Sunanto, 2005, hlm. 55). 
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu 
kemampuan berhitung puluhan pada anak 
tunagrahita sedang kelas VIII dan Variabel 
bebas dalam penelitian ini yaitu media 
pembelajaran ular tangga penjumlahan 
puluhan. 
 Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Maret 2016 sampai Juni 2016 di SMP 
INKLUSI TPA JEMBER dan rumah subjek. 
 Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa tunagrahita sedang dengan kategori 
berumur 10-14 tahun. SMP INKLUSI TPA 
JEMBER memiliki satu siswa tuna grahita 
sedang dengan batas umur tersebut, maka 
penelitian ini dilakukan pada subjek tunggal. 
Pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah menggunakan pencatatan dengan 
produk permanen ini dilakukan terhadap 
variabel atau target behavior yang dihasilkan 
oleh subjek dimana datanya secara langsung 
berada pada dokumen tertentu (Sunanto, 
2005, hlm. 19).  
Pada penelitian dengan subjek tunggal, 
data disajikan dengan menggunakan statistik 
deskriptif yang berbentuk grafik. Setelah data 
terkumpul, selanjutnya data dianalisis dengan 
perhitungan tertentu yang 
dapatdipertanggungjawabkan. Perhitungan ini 
dilakukan dengan dua analisis yaitu, (1) 
analisis dalam kondisi dan (2) analisis antar 
kondisi.  
Hal ini bertujuan untuk mempermudah 
memahami data, adakah peningkatan 
kemampuan berhitung penjumlahan puluhan 
pada anak tunagrahita sedang setelah 
diberikan perlakuan tertentu dan jangka waktu 
tertentu dengan penggunaan media permainan 
ular tangga 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengumpulan data 
dan analisis dapat dikemukakan beberapa 
hasil penelitian. Adapun dua fase pada 
penelitian ini yaitu baseline dan intervensi. 
Pengambilan data pada fase baseline 
ini dilakukan sebanyak 4 kali sesi, setiap 
minggunya dilakukan 2 kali sesi. Data berasal 
dari pencatatan produk permanen berupa 
lembar kerja siswa dalam bentuk soal isian. 
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Pada fase baseline memperoleh nilai 32, 56, 
56, 56. 
 Setelah diperoleh data yang stabil 
mengenai kemampuan berhitung puluhan 
yang didapat dari subjek pada fase baseline, 
maka dapat dilakukan penelitian tahap 
selanjutnya yaitu pada fase intervensi dengan 
melakukan penelitian kemampuan berhitung 
puluhan dengan menggunakan media 
permainan ular tangga. Adapun hasil 
penelitian dari fase intervensi yaitu 60, 72, 76, 
72. 
Hasil pada fase baseline dan intervensi maka 
menghasilkan grafik seperti dibawah ini : 
 
 
Hasil analisis dalam kondisi dapat dilihat dari 
table dibawah ini : 
Kondisi A/1 B/2 
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Level stabilitas 
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(variabel) 




Perubahan level 56 – 32 
( + 24 ) 
76 – 60 
( + 16 ) 
 
Hasil analisi antar kondisi dapat dilihat dari 


















Variabel ke variable 
Perubahan level 56 – 60 
( + 4 ) 
Persentase overlap 0% 
 
Belajar diartikan adanya suatu 
perubahan dalam diri seseorang yang belajar. 
Untuk mencapai kualitas belajar, maka harus 
didasarkan pengalaman, interaksi orang yang 
belajar dengan lingkungan (Parwoto, 2007, 
hlm.  25). Wijaya (2013, hlm. 26) 
Dibandingkan dengan siswa lain siswa 
dengan gangguan intelektual pada umumnya 
akan lebih lambat untuk belajar pengetahuan 
dan ketrampilan baru karena kesulitan dalam 
salah satu bidang berikut yaitu perhatian, 
persepsi, pengolahan pemikiran, memori dan 
generalisasi pembelajaran.  
Berdasarkan persoalan berhitung 
diatas, banyak faktor yang menjadikan anak 
mengalami kesulitan belajar berhitung, salah 
satunya yaitu erat dengan perkembangan 
kognitif. Cara belajar siswa juga bermacam – 
macam, dari tahap belajar konkret, semi 
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subjek penelitian ini termasuk tahap belajar 
konkrit. Oleh sebab itu untuk membantu anak 
dalam belajarnya, khususnya belajar 
berhitung puluhan anak dibantu dengan media 
pembelajaran. Pada subjek yang diteliti media 
yang digunakan adalah media permainan ular 
tangga. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan dapat terlihat bagaimana 
pengaruh penggunaan media permainan ular 
tangga terhadap kemampuan berhitung pada 
anak tungagrahita sedang. Pengaruh tersebut 
dapat diketahui melalui proses 
membandingkan kemampuan berhitung antara 
sebelum dan sesudah mendapatkan intervensi 
dengan menggunaka media permainan ular 
tangga. Kemampuan berhitung pada subjek 
dilakukan melalui fase baseline (A) dengan 
melakukan dengan cara pemberian tes soal 
berhitung puluhan dengan memperoleh nilai 
32 dan 56 yang menghasilakan mean level 36. 
Nilai ini menggambarkan bahwa subjek sudah 
mampu mengerjakan soal dengan benar 
meskipun ada beberapa soal yang masih 
dijawab dengan salah. 
Setelah diperoleh data yang stabil 
pada fase baseline (A) maka dapat dilakukan 
fase selanjutnya yaitu fase intervensi (B) 
dengan menggunaka media permainan ular 
tangga pada fase ini anak menunjukkan 
peningkatan, dari 4 sesi anak mampu 
mendapkan nilai tertingggi yaitu 76 dengan 
persentase 76%, sedangkan untuk mean level 
pada fase ini adalah 70. Hal ini menunjukkan 
pada fase intervensi terdapat peningkatan nilai 
meskipun dibeberapa soal masih melakukan 
kesalahan. 
Pemaparan diatas dapat diketahui 
bahwa terdapat peningkatan kemampuan 
berhitung yang terjadi pada subjek penelitian. 
Hal ini tergambarkan dari perbandingan mean 
level dari dua fase. Pada fase intervensi 
terdapat nilai tertinggi  hal ini menunjukkan 
bahwa adanya peninhkatan kemampuan 
berhitung pada DN sebelum dan sesudah 
menggunakan media permainan ular tangga. 
Penelitian ini memiliki dua analisis 
yaitu analisis dalam kondisi dan analisis antar 
kondisi, pada analisis dalam kondisi panjang 
kondisi yaitu 4. Estimasi stabilitas 
kecenderungan arah yaitu cenderung 
meningkat (+). Kecenderungan stabilitas di 
baseline yaitu 25% dan intervensi 50% maka 
terjadi selisih peningkatan sebesar 25%, level 
stabilitas dan rentang pada baseline adalah 32 
– 56, 32 adalah nilai terendah dari data 
baseline sedangkan 56 adalah nilai tertinggi 
pada fase intervensi. Pada fase intervensi 
yaitu terdapat data nilai sebesar 60 – 76, 60 
adalah nilai terrendah dari fase intervensi 
sedangkan nilai 76 adalah nilai tertinggi pada 
fase intervensi. Perubahan level pada baseline 
mengalami perubahan +24 dan intervensi 
mengalami perubahan +16 maka dapat 
disimpulkan data baseline mengalami 
peningkatan. 
Analisis antar kondisi adalah analisis 
kedua setelah analisis dalam kondisi, dalam 
analisis antar kondisi jumlah variabel adalah 1 
dan perubahan kecenderungan dan efeknya 
mengalami peningkatan (+) dibuktikan 
dengan garis yang mengarah ke atas.. 
Perubahan kecenderungan stabilitas yaitu 
variabel ke variabel serta perubahan level 
memiliki selisih +4, oleh karena memiliki 
selisih +4 berarti ada pengaruh serta 
peningkatan antara fase baseline dan fase 
intervensi.. Persentase overlap dalam analisis 
antar kondisi adalah 0% ini berarti tidak 
adanya data intervensi yang masuk pada data 
baseline sehingga ada pengaruh media ular 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diuraikan 4, maka 
diperoleh simpulan bahwa media permainan 
ular tangga dapat meningkatkan kemampuan 
berhitung puluhan terhadap DN siswa 
tunagrahita sedang kelas VIII di SMP Inklusi 
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TPA Jember Jl. Jawa. Hal ini dapat dilihat 
dari perubahan pada fase baseline dan fase 
interfensi. Perubahan Pada fase baseline (A) 
keadaan subjek sebelum mendapatkan 
intervensi atau perlakuan sedangkan pada fase 
intervensi subjek sudah diberikan perlakuan. 
Pengambilan data baseline harus stabil, 
setelah data stabil maka berlanjut pada fase 
selanjutnya yaitu fase intervensi (B), pada 
fase ini subjek diberikan perlakuan berupa 
media permainan ular tangga. Fase baseline 
(A) diperoleh data mean level yaitu 36 
sedangkan pada fase intervensi yaitu 70, maka 
diperolehan selisih mean level sebesar 34 oleh 




Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan serta kesimpulan yang 
telah diuraiakan sebelumnya, maka saran 
yang diajukan adalah sebagai berikut (1) 
Penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan 
kembali karena penelitian ini mengacu pada 
Single Subject Research (SSR) yang 
dilakukan pada 1 subjek yaitu DN. (2) Bagi 
sekolah yang memiliki siswa tunagrahita 
sedang yang belum mampu untuk berhitung 
puluhan dapat menggunakan media 
permainan ular tangga berhitung puluhan. (3) 
Bagi guru diharapkan untuk mengefektifkan 
pembelajaran Matematika khususnya 
pembelajaran berhitung puluhan dengan 
menggunakan media permainan ular tangga. 
(4) Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya 
dapat mengkaji, menelaah dan mengadakan 
penelitian lanjut yang membahas tentang 
kemampuan berhitung puluhan dengan 
menggunakan media permainan ular tangga 
pada anak berkebutuhan khusus lainnya. (5) 
Bagi orang tua yang memiliki anak 
tunagrahita sedang dapat menggunakan media 
permainan ular tangga ketika berada dirumah. 
(6) Bagi Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Luar Biasa dapat dijadikan 
referensi untuk penelitian selanjutnya dengan 
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